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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek teknis, produktivitas dan
pendapatan kelompok tani AL-Falah dalam mengelola usaha sapi potong. Metode
yang digunakan adalah metode studi kasus dan obsevasi yang dilakukan pada
kelompok tani AL-Falah yang beranggotakan '14 orang. Analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis aspek teknis usaha yang dijalankan. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis produktivitas, penerimaan,
biaya, serta pendapatan dari usaha sapi potong yang dijalankan oleh kelompok
tani Al-Falah tersebut. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu penerapan
aspek teknis yang dilakukan belum maksimal, produktivitas sudah baik serta
pendapatan yang diperoleh Rp.354.193.000,00/tahun, Rp.29.516.083,00 /bulan,
atau Rp.983.869,00/hari dalam 1 tahun periode dengan R/C ratio yang diperoleh
sebesar 1.86, artinya usaha yang dijalankan layak untuk dikembangkan.

Kata kunci : Produktivitas, Pendapatan, Usaha Sapi Potong
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ternak sapi potong terus mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya permintaan daging. Deptan, (2006) menyatakan kebutuhan daging
sapi sebagai salah satu sumber protein hewani semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi yang seimbang,
pertambahan penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat. Berkaitan
dangan hal tersebut, salah satu penyebabnya adalah laju pertumbuhan populasi
manusia yang tinggi tidak diikuti oleh laju pertumbuhan populasi sapi potong
(Siregar, 2009).

Ada beberapa permasalahan dalam pengembangan usaha sapi potong
yakni : (1) produktivitas ternak masih rendah, (2) ketersediaan bibit unggul lokal
terbatas, (3) sumberdaya manusia kurang produktif dan tingkat pengetahuan yang
rendah, (4) ketersediaan pakan tidak kontinu terutama pada musim kemarau, (5)
sistem usaha peternakan belum optimal, dan (6) pemasaran hasil belum efisien
(Diwyanto dan Priyanti, 2006). Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan daging tersebut yaitu dengan meningkatkan populasi, produksi dan
produktivitas sapi potong melalui pengembangan usaha perbibitan secara
berkelanjutan.

Kota Payakumbuh merupakan salah satu sentra pengembangan sapi
Potong di Sumatera Barat. Populasi sapi potong di kota Payakumbuh pada tahun
2013 sebanyak 4075 ekor, meningkat menjadi 5675 ekor pada tahun 2017 (rata-

rata peningkatan sebesar 9,82 persen pertahun) (BPS 2018). Beberapa peternak di



Kota Payakumbuh telah melakukan usaha sapi potong yang dikelola secara bersama,
terhimpun dalam satu kelompok ternak (Poknak).

Salah satu usaha kelompok yang bergerak dibidang perbibitan sapi potong
adalah usaha kelompok tani Al-Falah yang berlokasi di Kelurahan Subarang
Batuang, Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh. Kelompok Tani AL-
Falah didirikan pada tanggal 10 Januari 2008, diketuai oleh bapak Arsil
beranggotakan 14 orang. Pada tahun 2011 dan 2014 kelompok ini mendapat
bantuan sapi bibit Peranakan Simmental sebanyak 73 ekor (61 ekor betina dan 12
ekor jantan). Sewaktu penelitian (akhir tahun 2018), populasi sapi potong yang
dipelihara berkurang menjadi 63 ekor (terjadi penurunan sebesar 13,7 persen
selama 4 tahun terakhir). Hal ini diduga karena aspek teknis pemeliharaan belum
obtimal, (seperti bibit yang digunakan, pemberian pakan, pengaturan perkawinan,
dan sanitasi) yang menyebabkan produktivitas rendah (angka kelahiran rendah
dan angka kematian yang tinggi).

Permentan (2014) menyatakan bahwa, dalam pengembangan pembibitan
sapi potong masih perlu perbaikan manajemen antara lain pemuliabiakan ternak
yang terarah dan berkesinambungan sehingga mampu memproduksi bibit sesuai
standar.Keberhasilan suatu usaha perbibitan sapi potong yang dijalankan sangat
tergantung kepada teknis usaha yang dijalankan, produktifitas yang dicapai dan
pendapatan usaha perbibitan yang diperoleh.

Untuk mengetahui sejauh mana teknis usaha yang dilakukan, produktifitas
yang dicapai dan pendapatan yang diperoleh maka perlu dilakukan penelitian

tentang “Analisis Produktivitasdan Pendapatan Usaha Sapi Potong (Studi



Kasus Kelompok Tani Al-Falah Kelurahan Subarang Batuang Kecamatan

Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh)”.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka dirumuskan

beberapa permasalahan berikut :

1.

2.

3.

1.3

14

Bagaimana Teknis Pemeliharaan Usaha Sapi Potong yang dilakukan
Bagaimana Produktivitas usaha perbibitan yang dicapai
Berapa Pendapatan yang diperoleh oleh peternakKelompok Tani AL-Falah..
Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :
Menganalisis teknis usaha sapi potong di kelompok tani AL-Falah.
Menganalisis produktivitas ternak di kelompok tani Al-Falah.
Menganalisis pendapatan yang diperoleh oleh peternak di kelompok tani Al-
Falah.
Manfaat penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut:
Bahan informasi bagi peternak yang ingin mengembangkan usaha pembibitan
ternak sapi potong.
Bahan pertimbangan dan evaluasi bagi pemerintah untuk menentukan
kebijakan pembangunan daerah khususnya dalam usaha pembibitan ternak
sapi potong yang ada di Kota Payakumbubh.
Bahan informasi bagi peneliti mengenai usaha pembibitan sapi potong dan

juga sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Usaha Sapi Potong

Sapi potong merupakan salah satu ternak penghasil daging di Indonesia,
namun produksi daging dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan karena
populasi dan tingkat produktivitas ternak yang rendah. Rendahnya populasi sapi
potong antara lain disebabkan sebagian besar ternak dipelihara oleh peternak
berskala kecil dengan lahan dan modal terbatas (Kariyasa, 2005).Kebutuhan
daging sapi di Indonesia saat ini dipenuhi dari tiga sumber yaitu peternakan rakyat
(ternak sapi lokal), industri peternakan rakyat (hasil penggemukkan sapi impor),
dan impor daging dari luar negeri. Produksi daging dalam negeri saat ini tidak
mencukupi tingkat konsumsi sehingga pemerintah terus meningkatkan impor,
baik daging sapi potong maupun bakalan sapi potong untuk memenuhi permintaan
tersebut. Selain itu, tingkat ketergantungan atas bibit sapi potong pun masih tinggi
(Ditjen Peternakan, 2007).

Ternak sapi merupakan penyumbang daging terbesar dari kelompok
ruminansia terhadap produksi daging nasional sehingga usaha ternak sapi
berpotensi untuk dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan (Suryana,
2009). Tujuan pemeliharaan ternak sapi oleh peternakan rakyat adalah untuk
perbibitan dan penggemukkan. Usaha perbibitan umumnya dilakukan di daerah
dataran rendah dengan ketersediaan pakan relatif kurang. Usaha perbibitan relatif
tidak memerlukan banyak pakan karena tujuan utamanya adalah untuk
menghasilkan pedet. Namun selama masa kebuntingan terutama pada minggu

ketiga terakhir dan selama masa laktasi, ternak memerlukan pakan dengan



kuantitas dan kualitas yang memadai agar pertumbuhan janin dan pedet selama
prasapih tetap normal (Hadi dan IlTham, 2002).

Impor sapi hidup dan daging beku merupakan salah satu upaya supaya
tidak terjadi kesenjangan antara produksi dan tingkat konsumsi daging sapi di
dalam negeri. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk mengurangi
ketergantungan impor sapi potong yaitu dengan cara memperbaiki mutu genetik
sapi potong dengan menghasilkan bibit ternak sapi potong yang berkualitas.
Bertambah banyaknya perbibitan sapi potong maka akan sangat mungkin
menambah jumlah populasi ternak yang ada di Indonesia. Selain itu, Inseminasi
Buatan (IB) merupakan salah satu teknik dalam pengembangbiakkan sapi potong
yang dapat memperbaiki mutu genetik ternak serta merupakan salah satu cara
yang dapat ditempuh dalam peningkatan populasi ternak (Ditjen Peternakan,
2007).
2.2 Teknis Pemeliharaan Sapi Potong

Faktor penentu aspek teknis peternakan berkaitan dengan perilaku
peternak dalam penerapan teknologi beternak dan merupakan kegiatan sederhana
yang mudah dilakukan oleh peternak, tetapi berpengaruh besar terhadap
produktivitas ternak, Santoso (2004). Pengetahuan teknis beternak yang tercakup
dalam faktor penentu teknis peternakan ada enam bidang, yaitu (1) bibit atau
produksi, (2) pakan, (3) perkandangan, (4) tatalaksana pemeliharaan, (5)
kesehatan dan penyakit, (6) serta pemasaran. Menteri Pertanian (2006),
menyatakan bahwa dalam rangka melindungi peternak sapi dari bibit yang tidak
sesuai dengan standar mutu dan persyaratan teknis minimal yang ditetapkan

diperlukan pembinaan, pengawasan dan produksi perbibitan ternak sapi yang baik



(good breeding practice). Tujuan ditetapkannya pedoman ini yaitu agar dalam
pelaksanaan kegiatan perbibitan sapi dapat diperoleh bibit sapi yang memenuhi
persyaratan teknis minimal dan persyaratan kesehatan hewan.

Ditjen Peternakan (1992), menyatakan kemampuan secara teknis
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas ternak, untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam berusaha
maka perusahaan harus bisa menempatkan karyawan yang mempunyai ilmu di
bidang mereka masing-masing. Kemampuan secara teknis mereka tercakup dalam
panca usaha ternak antara lain: Bibit, Pakan, Tatalaksana Pemeliharaan, dan
Pencegahan Penyakit.

2.2.1 Bibit

Bibit ternak dari usaha peternakan sapi potong mempunyai arti penting
dalam mendukung keberhasilan usaha. Usaha pemeliharaan sapi bibit potong
bertujuan mengembangbiakkan sapi potong dan keuntungan yang diharapkan
adalah hasil keturunannya. Sedangkan pemeliharaan bakalan memelihara sapi
potong dewasa untuk selanjutnya digemukkan dan keuntungan yang diharapkan
adalah hasil penggemukkan. Bibit ternak adalah semua ternak hasil proses
penelitian dan pengkajian atau ternak yang memenuhi persyaratan tertentu untuk
dikembangbiakkan dan atau untuk produksi (Ditjen Peternakan, 2007).

Menteri Pertanian (2006), menyatakan bahwa bibit ternak sapi di
klasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu :

1. Bibit dasar (foundation stock), diperoleh dari proses seleksi rumpun atau galur
yang mempunyai nilai pemuliaan diatas nilai rata-rata.

2. Bibit induk (breeding stock), diperoleh dari proses pengembangan bibit dasar.



3. Bibit sebar (commercial stock), diperoleh dari proses pengembangan bibit
induk.

Untuk menjamin mutu produk yang sesuai dengan permintaan
konsumen, diperlukan bibit ternak yang bermutu sesuai dengan persyaratan
teknis minimal setiap bibit sapi sebagai berikut :

a. Sapi bibit harus sehat dan bebas dari segala cacat fisik seperti cacat mata
(kebutaan), tanduk patah, pincang, lumpuh, kaki dan kuku abnormal, serta
tidak terdapat kelainan tulang punggung atau cacat tubuh lainnya.

b. Semua sapi bibit betina harus bebas dari cacat alat reproduksi, abnormal
ambing, serta tidak menunjukkan gejala kemandulan.

c. Sapi bibit jantan harus siap sebagai pejantan serta tidak menderita cacat pada
alat kelamin.

Syarat yang paling penting untuk seleksi bibit sapi potong yaitu sapi harus
sehat, usia masih muda, dan tidak memiliki sejarah terserang penyakit yang
membahayakan. Pemilihan bibit ternak sapi potong biasanya menyangkut tentang
(1) asal usul atau silsilah ternak termasuk bangsa ternak, (2) kapasitas produksi
(umur, pertambahan berat badan, produksi daging, dan lemak), (3) kapasitas
reproduksi (kesuburan ternak, jumlah anak yang lahir dan hidup normal, umur
pertama kawin, siklus birahi, lama bunting, keadaan waktu melahirkan,
kemampuan membesarkan anak dan sebagainya), dan (4) tingkat kesejahteraan
anak (Ditjen Peternakan, 2007).

2.2.2 Pakan

Menteri Pertanian (2006), menyatakan bahwa setiap usaha pembibitan sapi

harus menyediakan pakan yang cukup bagi ternaknya, baik yang berasal dari



pakan hijauan maupun pakan konsentrat. Pakan hijauan dapat berasal dari rumput,
leguminosa, sisa hasil pertanian dan dedaunan yang mempunyai kadar serat yang
relatif tinggi dan kadar energi rendah. Kualitas pakan hijaun tergantung umur
pemotongan, palatabilitas, dan ada tidaknya zat toksik (beracun) dan anti nutrisi.
Pakan konsentrat yaitu pakan dengan kadar serat rendah dan kadar energi tinggi,
tidak terkontaminasi mikroba, penyakit, stimulant pertumbuhan, hormon, bahan
kimia, obat-obatan, mycotoxin melebihi tingkat yang dapat diterima oleh Negara
pengimpor. Selain itu air minum juga harus disediakan tidak terbatas (ad-libitum).
Usaha pembibitan sapi hendaknya memiliki sumber air yang memenuhi kriteria
sebagai berikut :
a. Air yang digunakan tersedia sepanjang tahun dalam jumlah yang mencukupi.
b. Sumber air mudah dicapai atau mudah disediakan.
c. Penggunaan sumber air tanah tidak mengganggu ketersediaan air bagi
masyarakat.

Menurut Fikar dan Dadi (2010), pakan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan nutrisi indukan dengan mutu yang baik dan jumlah yang tepat. Adapun
kompisisi pakan yang dibutuhkan oleh sapi betina untuk pembibitan yaitu hijauan
10% (berat basah) dari bobot badan sapi. Hijauan diberikan dua kali sehari yaitu
pagi hari dan sore hari. Sebelum diberikan pakan hijauan sebaiknya dicacah dan
dilayukan selama 1-2 hari, kecuali rumput lapangan yang tidak memerlukan
pencacahan dan pelayuan. Komposisi konsentrat yang dibutuhkan oleh sapi betina
untuk pembibitan yaitu konsentrat dengan kandungan protein 14-16% sebanyak 1-
1,5% (berat kering atau BK) dari bobot badan sapi. Konsentrat diberikan satu kali

dalam sehari yaitu pada siang hari sekitar pukul 12.00 WIB atau 13.00 WIB.



Pemberian dengan jumlah tersebut bertujuan agar dicapai pertumbuhan indukan
yang normal, yaitu sekitar 280-350 kg ketika berumur 15-18 bulan.

Pakan hijauan mulai diperkenalkan ketika pedet telah berumur 2-3
minggu. Hijauan ini sebaiknya telah dilayukan selama 1-2 hari dan diberikan
dengan takaran 0,5-1 kg/ekor/hari. Jumlahnya dapat terus ditambah sesuai dengan
kemampuan makan pedet. Pemberian silase sebaiknya dihindari karena
kandungan asamnya kurang baik bagi pencernaan pedet. Pedet mulai diberi air
minum saat pedet berumur tiga bulan. Saat berumur empat bulan, pedet mulai
diberi pakan hijauan 8-10% (berat basah) dari bobot badan pedet. Hijauan yang
diberikan harus berkualitas baik dan bukan berupa silase (hiajuan yang telah
difermentasi). Pemberian konsentrat untuk pedet lepas sapih yaitu 1 kg/ekor/hari.
Ketika berumur enam bulan takarannya ditambah menjadi 2 kg/ekor/hari.
Pemberian konsentrat tidak boleh melebihi 2 kg/ekor/hari agar pertambahan bobot
badan pedet tidak berlebihan.

2.2.3 Tatalaksana Pemeliharaan

Tatalaksana pemeliharaan  ternak 'meliputi membersihkan atau
memandikan ternak yang seharusnya dilakukan 1-2 kali sehari. Kandang harus
selalu dibersihkan, tenaga sapi dimanfaatkan untuk pertanian maupun sebagai alat
transportasi. Kotoran sapi dimanfaatkan untuk pupuk, ada catatan (recording) dari
ternak sapi tersebut di antaranya catatan pembelian bibit, pakan, pemberian pakan,
penjualan ternak, perkawinan, kelahiran dan kematian, vaksinasi dan pengobatan
(Ditjen Peternakan, 1992). Pada pembibitan sapi, pemeliharaan ternak dapat
dilakukan dengan sistem pastura (penggembalaan), sistem semi intensif dan

sistem intensif, dimana :



1. Sistem pastura yaitu pembibitan sapi yang sumber pakan utamanya berasal
dari pastura. Pastura dapat merupakan milik perorangan, badan usaha atau
kelompok ternak.

2. Sistem semi intensif yaitu pembibitan sapi yang menggabungkan antara
sistem pastura dan semi intensif. Pada sistem ini dapat dilakukan pembibitan
sapi dengan cara pemeliharaan di padang penggembalaan dan dikandang.

3. Sistem intensif yaitu pembibitan sapi dengan pemeliharaan dikandang, pada
sistem ini kebutuhan pakan disediakan penuh.

Sistem pemeliharaan sapi potong. terdiri dari pemeliharaan semi intensif
dan intensif. Peternak di desa-desa memelihara ternak secara semi intensif.
Kegiatan pemeliharaan ternak meliputi pemberian pakan, minum, membersihkan
kandang, pemeliharaan kesehatan ternak, menangani ternak, mengawinkan ternak,
membantu proses kelahiran, mengoperasikan peralatan budaya dan lainnya. Setiap
jenis ternak memerlukan cara pemeliharaan yang khusus, pemeliharaan pejantan,
ternak muda, ternak induk, sapi kering, memerlukan penanganan yang berbeda
(Nugroho, 2008).

Pada pemeliharaan ternak, kandang adalah hal yang harus diperhatikan
demi keamanan ternak. Kandang secara umum memiliki dua tipe yaitu kandang
individu dan kandang koloni (Abidin, 2002). Sarwono dan Arianto (2002), juga
menyatakan bahwa kandang individu adalah kandang yang terdiri dari satu
ruangan atau bangunan dan hanya digunakan untuk memelihara satu ekor ternak.
Kandang koloni adalah kandang yang terdiri dari satu ruangan atau bangunan

tetapi digunakan untuk ternak dalam jumlah banyak.
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Bentuk kandang yang digunakan sebagai kandang perbibitan adalah
kandang individu, dengan luas kandang perekor sapi relatif cukup luas.
Penggunaan kandang individu memerlukan pengamatan terhadap aktivitas
reproduksinya terutama saat birahi. Hal ini untuk mempermudah keberhasilan
perkawinannya (Rasyid dan Hartati, 2007). Kandang adalah bentuk atau model
kandang yang bisa membantu ternak terhindar dari gangguan alam secara
langsung (Sarwono, 2011). Ditjen Peternakan (1992), menyatakan syarat kandang
yang baik adalah berjarak 10 m dari rumah peternak, jauh dari kebisingan dan
jauh dari pembuangan kotoran. Kandang yang baik untuk sapi hendaknya dibuat
dari bahan-bahan yang murah tapi kuat.

2.2.4 Pencegahan Penyakit

Penyakit merupakan ancaman yang harus diwaspadai peternak, walaupun
penyakit tidak langsung mematikan ternak, tetapi dapat menimbulkan masalah
kesehatan yang berkepanjangan, menghambat pertumbuhan, dan mengurangi
pendapatan (Sarwono dan Arianto, 2002). Berbagai jenis penyakit sering
terjangkit di Indonesia, baik penyakit yang menular ataupun yang tidak menular.
Penyakit menular yang berjangkit pada umumnya menimbulkan kerugian besar
bagi ternak. Walaupun penyakit menular tidak langsung mematikan, akan tetapi
dapat merusak kesehatan ternak sapi berkepanjangan, mengurangi pertumbuhan
dan bahkan menghentikan pertumbuhan sama sekali (Sugeng, 2003).

Penyakit adalah suatu gejala penyimpangan normal terjadi pada salah satu
organ atau beberapa organ dimana jaringan tersebut tidak berfungsi secara normal

(Arbi, 1977).

11



Meneteri Pertanian (2006), menyatakan bahwa obat hewan yang
digunakan meliputi sediaan biologic, farmasetik, premik dan obat alami. Obat
hewan yang dipergunakan seperti bahan kimia dan bahan biologic harus memiliki
nomor pendaftaran. Untuk sediaan obat alami tidak dipersyaratkan memiliki
nomor pendaftaran. Penggunaan obat keras harus dibawah pengawasan dokter
hewan sesuai ketentuan peraturan perudang-undangan yang berlaku dibidang obat
hewan.

Fikar dan Dadi (2010), juga menambahkan bahwa tidakan pencegahan
sangat penting dilakukan peternak yang. tidak ingin sapinya terkena hama dan
penyakit yang mungkin dapat merugikan. Berikut beberapa hal yang harus
dilakukan peternak untuk mencegah sapi terserang hama dan penyakit yaitu
sanitasi kandang, peralatan dan sapi, mengkarantinakan sapi yang baru datang,
mengisolasi sapi yang sakit, melakukan tes kesehatan dan melakukan vaksinasi
secara teratur.

2.2.5 Pemasaran

Manajemen pemasaran merupakan ‘proses. -kegiatan atau aktivitas
menyalurkan produk dari produsen ke konsumen. Produk yang dihasilkan ini
nantinya akan sampai ditangan konsumen melalui kegiatan pemasaran yang
dilakukan (Rianto dan Purbowati, 2009).

Menurut Fikar dan Dadi (2010), juga menyatakan bahwa panen dari usaha
beternak sapi sudah tentu sapi itu sendiri. Sapi bisa dijual dalam bentuk ternak
hidup atau dalam bentuk produk daging. Hasil sampingan dari usaha ini
diantaranya kotoran, kulit, tulang, dan tanduk. Kotoran sapi biasanya diolah

menjadi pupuk kandang atau biogas. Kulitnya dapat diolah menjadi kerupuk atau
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bahan komoditi sepatu atau tas. Tulang dan tanduk dapat diolah menjadi bahan
kerajinan seperti sisi dan barang pajangan.

Hasil panen dari usaha pembibitan biasanya berupa pedet atau bakalan
sapi. Umumnya, pedet dijual pada umur 4 bulan, 6 bulan, 1 tahun, atau 1,5 tahun.
Pedet yang dibeli peternak biasanya dipelihara lagi untuk dibesarkan menjadi sapi
dara, lalu dijual lagi untuk digemukan sebagai calon indukan atau pejantan.
Sedangkan sapi hasil penggemukan dijual pada umur 1.5 tahun, 2 tahun, atau 2,5
tahun.

2.3 Produktivitas Ternak Sapi Bibit

Produktivitas adalah hasil yang diperoleh dari seekor ternak pada ukuran
waktu tertentu (Hardjosubroto, 1994). Produktivitas suatu ternak dilihat dari
angka kelahiran, angka kematian dan jarak beranaknya seperti berikut :

2.3.1 Angka Kelahiran

Menurut Dania (1992), angka kelahiran adalah jumlah anak yang lahir per
tahun dibagi dengan jumlah betina dewasa atau populasi dikali 100%. Penurunan
angka kelahiran atau penurunan populasi ternak terutama dipengaruhi oleh
efesiensi reproduksi atau kesuburan yang rendah atau kematian presentasi kira-
kira 80% sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor genetik. Rendahnya kesuburan
disebabkan oleh penyakit, terganggunya alat kelamin betina dan tatalaksana yang
tidak sempurna serta disebabkan pengaruh keturunan (Wello, 2003). Rendahnya
efisiensi reproduksi dicirikan oleh rendahnya tingkat kelahiran, sedangkan jumlah
anak yang lahir dalam jangka waktu 5 tahun adalah 2 — 3 ekor dan umur induk

pertama melahirkan 2,5 — 3 tahun (Sonjaya, dkk.,1991).
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2.3.2 Angka Kematian

Menurut Toelihere (1993), angka kematian adalah jumlah ternak sapi yang
mati dibagi dengan jumlah ternak sapi atau populasi ternak dikali 100%.
Kematian (mortalitas) anak-anak sapi dipengaruhi oleh umur induk, pengaruh
jenis kelamin, berat lahir dan pengaruh makanan. Berbagai jenis penyakit yang
sering terjangkit pada sapi berupa penyakit menular dapat menimbulkan kerugian
yang besar bagi peternak dari tahun ke tahun, ribuan ternak sapi menjadi korban
penyakit. Beberapa jenis penyakit yang sering terjadi pada sapi adalah anthrax
(radang limpa), penyakit ngorok, penyakit mulut dan kuku, cacing hati, cacing
perut, dan lain-lain. Data menunjukkan bahwa anak sapi jantan yang mati rata-rata
26,5% akibat terjadinya perkawinan pada betina muda dan belum dewasa kelamin
sehingga mengalami kesukaran partus (Wello, 2003).

2.3.3 Jarak Beranak (Calving Interval)

Calving interval adalah jumlah hari/bulan antara kelahiran yang satu
dengan kelahiran berikutnya. Interval kelahiran merupakan kunci sukses dalam
usaha peternakan sapi pembibitan, semakin panjang interval kelahiran, semakin
turun pendapatan peternak, karena jumlah anak yang dihasilkan akan berkurang
selama masa produktif (Yudhie, 2010). Calving interval dapat dipakai sebagai
ukuran efisiensi reproduksi apabila seekor induk sapi dapat menghasilkan satu
pedet dalam satu tahun (Ball and Peters, 2004). Interval kelahiran yang ideal
berkisar 12 sampai 15 bulan dan adanya interval kelahiran yang panjang dapat
disebabkan oleh faktor manajemen yaitu kesengajaan menunda kebuntingan atau

karena faktor genetik (Selow, 2009).
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Calving interval (CI) juga dipengaruhi oleh umur penyapihan pedet. Umur
penyapihan pedet yang lebih lama membuat jarak waktu induk pertama kali
dikawinkan setelah beranak menjadi panjang. Hal ini disebabkan karena induk
sapi akan menunda perkawinan pertama kali setelah beranak, sehingga dapat
memperpanjang jarak beranak (Lestari, 2011). Selain itu, Romjali dan Rasyid
(2007), juga menyatakan bahwa jarak beranak sangat dipengaruhi waktu oestrus
postpartum (berahi kembali setelah beranak) maupun days open (masa kosong
atau saat sapi betina tidak bunting), yaitu semakin besar days open maka jarak
beranak juga semakin panjang.

Sapi betina pasca beranak uterus mengalami involusi uterus memerlukan
waktu sekitar 45 hari, hal ini bertujuan untuk mengembalikan uterus ke bentuk
sebelum beranak dan waktu terbaik untuk mengawinkan sapi setelah beranak
berkisar antara 60-90 hari. Perkawinan sebaiknya dilakukan setelah 60-90 hari
sesudah melahirkan (Hakim, dkk 2004). Partodihardjo (1987) menyatakan bahwa
sapi betina yang beranak normal hendaknya dikawinkan lagi setelah 60 hari post
partum. Apabila perkawinan dilakukan kurang dari 60 hari sering angka konsepsi
menjadi rendah. Ditambahkan oleh (Anggraini dkk, 2008) untuk mendapatkan
kelahiran anak sapi satu ekor tiap tahun dimungkinkan apabila diupayakan sapi
sudah bunting kembali 80-90 hari setelah melahirkan.

2.3.4 Jumlah IB Perkebuntingan (Service Per Conception)

Service per conception (S/C) merupakan angka yang menunjukan jumlah
perkawinan yang menghasilkan suatu kebuntingan, untuk memperoleh S/C dari
hasil penelitian didapatkan dengan pencatatan pelaksanaan IB pada peternak yang

terdapat pada kartu IB. S/C yang baik adalah 1,6 sampai 2,0 kali servis (Toelihere,
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1993). Angka S/C jika berada pada angka dibawah 2 yang berarti sapi masih dapat
beranak 1 tahun sekali, apabilla angka S/C diatas 2 akan menyebabkan tidak
tercapainya jarak yang ideal dan menunjukkan reproduksi sapi tersebut kurang
efisien yang membuat jarak beranak menjadi lama.
2.4 Pendapatan Usaha Sapi Potong
2.4.1 Penerimaan

Harga penjualan sapi potong ditentukan oleh peternak dengan berdasarkan
pada biaya-biaya yang dikeluarkan selama mengelola usaha peternakan tersebut.
Penerimaan usaha peternakan sapi potong yang diperoleh dari penjumlahan antara
jumlah sapi yang telah dijual, jumlah ternak sapi yang dikonsumsi dan jumlah
ternak sapi yang masih ada dijumlahkan dengan harga jual.Arus penerimaan
merupakan aliran kas masuk ke usaha dan pendapatan bagi usaha. Penerimaan
diperoleh dari penjualan sapi potong, kotoran sapi dan nilai sisa investasi
(Pratama, 2013). Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi (1995), yang
menyatakan bahwa penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang
diperoleh dengan harga jual. Rumus yang digunakan adalah ; TR = P.Q

Dimana :

TR = total penerimaan dari usaha

P = Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha/output

Q =Harga output.

Menurut Siregar (2009), menyatakan bahwa penerimaan dari usaha ternak
sapi terdiri dari penerimaan tuanai dan penerimaan non tunai. Penerimaan tunai

dalam usaha ternak sapi diperoleh dari hasil penjualan ternak. Penerimaan non
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tunai diperoleh dari pertambahan nilai ternak dan kotoran yang dihasilkan oleh
ternak.
2.4.2 Biaya Produksi

Biaya merupakan sejumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber
(ekonomi) yang dikorbankan untuk mencapai tujuan tertentu. Soekartawi (1995),
menjelaskan bahwa biaya usaha tani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu:
a) biaya tetap (fixed cost) b) biaya variabel (variabel cost). Biaya tetap merupakan
biaya yang relatif tetap jumlahnya dan hanya akan terus dikeluarkan meskipun
produksi yang diperoleh banyak atau. sedikit. Sedangkan biaya variabel itu
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi. Biaya tersebut dapat ditentukan
menggunakan rumus berikut ;

TC=TFC+ TVC
Dimana:TC = total biaya produksi
TFC = total biaya tetap
TVC = total biaya variabel

Biaya tetap antara lain berupa lahan usaha, kandang, peralatan yang
digunakan, dan sarana transportasi. Biaya tidak tetap merupakan biaya yang
dikeluarkan secara berulang-ulang yang antara lain berupa penyusutan kandang,
penyusutan peralatan, penyusutan kendaraan, dan biaya lain-lainnya (Siregar,
2008). Abidin (2002), menyatakan bahwa biaya variabel merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan produksi sapi biasanya habis dalam satu kali
produksi, misalnya biaya pembelian sapi bakalan, pembelian bahan pakan, dan

biaya operasional kegiatan usaha.
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2.4.3 Pendapatan

Usaha ternak sapi telah memberikan kontribusi dalam peningkatan
pendapatan peternak, peningkatan pendapatan keluarga peternak sapi tidak dapat
dilepaskan dari cara mereka menjalankan dan mengelola usaha ternak yang sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial factor ekonomi.

Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang
dikeluarkan dalam pengelolaan usaha peternakan. Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan rumus pendapatan
(Soekartawi, 2003) untuk mengetahui besarnya pendapatan ternak dari usaha
peternakan sapi potong yang dikelolah yaitu menggunakan rumus;

n=TR - TC,
dimana :IT = Pendapatan Peternak

TR = Total Revenue (Penerimaan)
TC = Total Cost (Biaya total)

Revenue cost ratio atau R/C rasio adalah perbandingan antara penerimaan
dan biaya yang dikeluarkan. Secara teoritis jika R/C = 1 maka usaha yang
dijalankan tidak untung dan tidak pula rugi. Apabila R/C < 1 itu berarti suatu
usaha tersebut mengalami kerugian dan sebalinya jika R/C > 1 maka usaha
tersebut untung (Rahardi dan Hartono, 2003).

2.5 Penelitian Terdahulu

Rudiansyah (2014), meneliti tentang Analisis Usaha Peternakan Sapi
Potong di Peternakan Mansur Simamora Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman,
didapatkan hasil sebagai berikut : penerapan aspek teknis yang dilakukan sudah

baik dan pendapatan yang diperoleh pada tahun 2013 sebesar Rp.167.991.039
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dengan rincian usaha pembibitan sapi sebesar Rp.143.669.378. pendapatan usaha
penggemukan sapi sebesar Rp.24.321.661 dengan R/C ratio sebesar 1.30.

Syafrizal (2017), menyatakan dalam penelitiannya tentang penerapan
aspek teknis pemeliharaan Sapi Bali di Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya, bahwa penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak Sapi Bali di
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya dengan uraian meliputi : aspek teknis
bibit 55,57%, aspek teknis pakan 41,75%, aspek teknis tatalaksana pemeliharaan
33,82%, aspek teknis perkandangan 33,71%, dan aspek teknis kesehatan/penyakit
29,19%. Penerapan aspek teknis pemeliharaan ternak Sapi Bali di Kecamatan
Sitiung Kabupaten Dharmasraya masih belum memenuhi standar teknis yang
ditetapkan oleh Ditjen peternakan (1992). Skor yang didapat yaitu 38,81%, skor
ini dikategorikan kurang atau rendah karena persentase skor yang didapat kurang
dari 60%, sehingga berdampak pada pendapatan yang diperoleh oleh peternak
juga tidak optimal.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dilakukan penelitian tentang Analisis
Produktivitas dan Pendapatan Usaha Ternak Sapi Potong di Kelompok Tani Al-
Falah Kelurahan Subarang Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh.
memiliki keterkaitan karena dapat terlihat persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini. Persamaan dengan penelitian Syafrizal (2017) dan
penelitian Rudiansyah (2014) sama-sama menganalisis Teknis Pemeliharaan Sapi
Potong yang dapat mempengaruhi pendapatan oleh peternak dan perbedaannya
adalah terletak pada lokasi yang berbeda dimana Syafrizal (2017) melakukan
penelitian di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya dan Rudiansyah (2014),

meneliti tentang Analisis Usaha Peternakan Sapi Potong di Peternakan Mansur
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Simamora Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman, Sementara penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Subarang Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat, Kota

Payakumbuh.
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II1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini rencana dilaksanakan pada Usaha Peternakan Kelompok
Tani AL-Falah di Kelurahan Subarang Batuang, Kecamatan Payakumbuh Barat
Kota Payakumbuh selama satu bulan yaitu pada bulan Februari 2019 sampai
Maret 2019. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa usaha Peternakan Kelompok Tani Al-Falah ini merupakan
salah satu kelompok tani yang berprestasi di komoditi ternak yang mendapatkan
program pembibitan sapi potong dari pemerintah di Kota Payakumbuh.
3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus ke lokasi penelitian.
Pengambilan data melalui studi kasus dan observasi langsung dilapangan. Data
yang dibutuhkan diperoleh dari kelompok tani Al-Falah itu sendiri dan juga
diperoleh dengan cara mencari sumber-sumber data, studi kepustakaan dan
literatur yang berkaitan dengan penelitian.
3.3 Responden Penelitian

Responden pada penelitian yang dilakukan dikelompok tani AL-Falah
adalah kelompok tani Al-Falah itu sendiri. Ketua kelompok,sekretaris,bendahara
dan anggota kelompok denganjumlah anggota kelompok tani Al-Falah ini yaitu

sebanyak 14 orang. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kelompok.
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3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran
3.4.1 Teknis Pemeliharaan Usaha Perbibitan Sapi Potong

Untuk menganalisis tujuan penelitian yang pertama yaitu mengetahui
aspek teknis pemeliharaan usaha perbibitan dan penggemukan sapi potong
Kelompok Tani AL-Falah, variabel yang digunakan adalah :
a. Karakteristik Reseponden

- Umur

Pendidikan

Pengalaman Beternak

Jumlah Anggota Keluarga
b. Aspek Teknis Pemeliharaan

a) Bibit

Jenis Bibit (Lokal atau Impor)

Jumlah Bibit (ekor)

Umur Bibit (ekor)

Cara Mendapatkan Bibit

b) Pakan
- Jenis Pakan (Hijauan dan Konsentrat)
- Frekuensi pemberian pakan (ekor/hari)
- Jumlah pemberian pakan (kg/hari)

c) Tatalaksana
- Sistem perkandangan
- Sistem pemeliharan (intensif)

d) Pencegahan penyakit dan kesehatan (sanitasi)
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Hal-hal yang diteliti dalam pencegahan penyakit adalah
pengetahuan peternak terhadap jenis penyakit yang menyerang ternak dan
bagaimana cara mencegah penyakit yang menyerang ternak serta obat
yang diberikan jika ternak terserang penyakit.

e) Pemasaran

Hal-hal yang dilihat dalam pemasaran yaitu tempat penjualan
ternak (langsung ke pasar atau melalui pemesanan), kepada siapa ternak
dipasarkan (pembeli) dan bagaimana sistem pembayarannya (tunai atau
non tunai).

3.4.2 ProduktivitasTernak Sapi Bibit
Produktivitas ternak sapi bibit yang dilihat selama penelitian adalah
sebagai berikut :
a. Komposisi ternak diawal pemeliharaan (ekor/th)
b. Jumlah ternak yang lahir selama pemeliharaan (ekor/th)
c. Jumlah ternak yang mati selama pemeliharaan (ekor/th)
d. Jarak beranak ternak sapi/ calving interval (bln)
e. Jumlah IB per Kebuntingan (S/C)
3.4.3 Pendapatan
Untuk menganalisis tujuan penelitian yang ketiga yaitu mengetahui tingkat
pendapatan usaha perbibitan sapi potong di kelompok tani Al-Falah dalam jangka
waktu satu tahun, variabel yang digunakan adalah :
a. Penerimaan
1) Penerimaan tunai dapat diperoleh dari hasil penjualan sapi yang dilakukan

oleh kelompok tani yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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2) Penerimaan non tunai yang diperoleh kelompok tani berasal dari kotoran
ternak dihitung berdasarkan produksi (baik yang tidak dijual maupun yang
dimanfaatkan sendiri oleh kelompok tani), yang diperoleh dikalikan dengan
harga kotoran yang berlaku didaerah penelitian yang dinyatakan dalam rupiah
(Rp). Selain itu penerimaan non tunai juga dihitung dari pertambahan nilai
ternak.

b. Biaya total produksi

Biaya produksi dihitung dengan satuan rupiah (Rp) pada satu periode
pemeliharaan (awal pemeliharaan ternak sampai akhir pemeliharaan ternak).
Biaya produksi terdiri dari :

1) Biaya tetap
Biaya tetap terdiri daripenyusutan :

- Biaya penyusutan peralatan kandang
- Biaya penyusutan peralatan

- Biaya penyusutan kendaraan

- Biaya penyusutan induk

dihitung dengan metode garis lurus, yaitu :

Dimana : D = Besarnya penyusutan kandang dan peralatan (Rp/th)
P = Harga beli kandang dan peralatan
S = Nilai sisa kandang dan peralatan
N = Umur ekonomis kandang dan peralatan
2) Biaya variabel

Biaya variabel terdiri dari pembelian :
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- Pakan (Rp/th)

- Obat-obatan (Rp/th)

- Tanaga Kerja (Rp/th)

- Bensin Kendaraan dihitung (Rp/th)

- Sewa Lahan

Pembelian ternak (ekor)

3.5 Analisis Data

3.5.1.Analisa Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengamati secara langsung
aspek teknis pemeliharaanyaitu :

1) Karakteristik Peternak

2) Aspek Teknis yang meliputi

a. Bibit : Jenis bibit yang dipelihara, umur bibit,kondisi bibit,dan cara
mendapatkan bibit

b. Pakan : Jenis pakan yang diberikan, jumlah pemberian pakan dalam satu hari
dihitung dalam satuan (kg/ekor/hari), jenis hijauan maupun kosentrat yang
diberikan, jumlah kosentrat yang diberikan setiap ekor dalam satu hari
(kg/ekor/hari) sesuai dengan standar menurut (Abidin, 2002).

c. Tatalaksana pemeliharaan: Sistem pemeliharaan, sanitasi ternak dan
perkandangan, pencatatan/recording,serta peralatan kandang (sesuai dengan
standar menurut (Direktorat Jendral Peternakan, 1992).

d. Pencegahan penyakit dan kesehatan : pengetahuan peternak tarhadap penyakit
dan upaya pencegahan serta pengendalian terhadap penyakit (sesuai dengan

standar menurut (Dinas peternakan provinsi Riau,2007).

25



e. Pemasaran : Hal-hal yang dilihat dalam pemasaran yaitu tempat penjualan
ternak (langsung ke pasar atau melalui pemesanan), kepada siapa ternak
dipasarkan (pembeli) dan bagaimana sistem pembayarannya (tunai atau non
tunai).

3.5.2 Analisa Deskriptif Kuantitatif

Untuk menjawab tujuan penelitian tentang pendapatan maka analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dimana :

1) Produktivitas Ternak Sapi

Produktivitas dari ternak sapi seperti : angka kelahiran, angka kematian dan jarak

beranak (calving interval), jumlah IB perkebuntingan

jumlah ternak yang lahir dalam satu tahun

a. Angka kelahiran = x 100%

jumlah induk pada tahun yang sama

jumlah sapi yang mati

x 100%

b. Angka kematian =

jumlah sapi

c. Jarak beranak dihitung = Periode Kebuntingan + Masa Kosong (day open)

jumlah inseminasi buatan

d. Calving Interval (S/C) =

jumlah sapi betina yang bunting
2) Pendapatan
Untuk menjawab tujuan penelitian tentang pendapatan maka analisis data
yang digunakan :
a. Penerimaan peternakan sapi potong adalah seluruh penjualan sapi potong,
penjualan kotoran, rumus yang digunakan adalah :
TR=P.Q
Dimana :
TR = total penerimaan dari penjualan sapi dan penjualan kotoran sapi (Rp)

P = harga jual sapi (Rp/ekor) dan harga jual kotoran sapi (Rp/kg)
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Q =jumlah sapi potong (ekor) dan jumlah kotoran (kg), (Soekartawi, 1995).

. Biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha peternakan kelompok tani AL-
Falah dengan mengetahui biaya tetap (penyusutan kadang, mesin, kendaraan,
peralatan) dan biaya variabel (pembelian bibit, pakan, dan biaya produksi
kompos) . Rumus yang digunakan adalah :

TC=TFC+ TVC
Dimana :

TC = total biaya produksi

TFC = total biaya tetap

TVC = total biaya variabel, (Soekartawi, 1995).

Pendapatan dihitung satu tahun usaha pembibitan dang penggemukan sapi

potong kelompok tani AL-Falah adalah dengan menngunakan rumus :
n=TR-TC

Dimana :

IT =Pendapatan

TR = total penerimaan

TC = total biaya, (Soekartawi, 2003).

Revenue cost ratio atau R/C rasio adalah perbandingan antara
penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Secara teoritis jika R/C = 1 maka
usaha yang dijalankan tidak untung dan tidak pula rugi. Apabila R/C <1 itu
berarti suatu usaha tersebut mengalami kerugian dan sebalinya jika R/C > 1

maka usaha tersebut untung (Rahardi dan Hartono, 2003).
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3.6 Batasan Operasional

1. Peternakan sapi potong adalah usaha pemliharaan sapi potong yang dilakukan

™D

dalam kurun waktu tertentu.
Perbibitan adalah kegiatan budidaya menghasilkan bibit ternak untuk

keperluan sendiri atau untuk diperjualbelikan.

. Aspek teknis (kemampuan secara teknis) merupakan salah satu faktor yang

sangat penting untuk meningkatkan produktivitas ternak seperti bibit, pakan,

tatalaksana, pencegahan penyakit dan pemasaran.

. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang

dikeluarkan dalam pengelolaan usaha peternakan (Rp/tahun).

. Total penerimaan adalah nilai populasi sapi yang ada, yang dikonsumsi dan

dijual akhir periode oleh peternak dalam pengembangan suatu usaha.

. Biaya tetap adalah biaya yang rutin dikeluarkan oleh peternak seperti

penyusutan kandang, peralatan, pajak bumi dan bangun (Rp/tahun)

. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bearnya

bervariasi sesuai dengan volume usaha yang dijalankan misalnya biaya bibit,

pakan, obat-obatan, vaksin, tenaga kerja (Rp/tahun)

. Total biaya adalah total biaya tetap dan total biaya variabel dalam suatu usaha

peternakan (Rp/tahun).

9. Harga jual adalah besarnya nilai jual sapi potong dalam suatu usaha peternakan

(Rp/tahun).

10. Jumlah penjualan adalah banyaknya sapi potong yang terjual selama satu

periode (Rp/tahun).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Letak dan Keadaan Geografis

Usaha Ternak Sapi Potong Kelompok Tani Al-Falah berlokasi di
Kelurahan Subarang Batuang yang merupakan salah satu kelurahan yang berada
di Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat,
dengan luas wilayah 40 Ha secara geografis terletak pada titik koordinat antara
100°20°-100°40° BT dan 0°8’-0°15° LS, Suhu udaranya rata-rata berkisar antara
22-26 °C dengan kelembapan udara antara 45-50%. Kota Payakumbuh adalah
salah satu Kota yang berada dalam wilayah Propinsi Sumatera Barat, Indonesia,
yang merupakan Kota terluas nomor 3 (tiga) di Sumatera Barat, dengan luas
Wilayah 80,43 km persegi. Letak kelurahan Subarang Batuang ini sangat cocok
untuk pengembangan ternak sapi. Menurut Santoso (2004) dimana kondisi ideal
untuk pengembangan ternak sapi adalah dengan kisaran suhu 10-27 °C dan
kelembaban 10%-80%.

Kelompok tani Al-Falah dibentuk dari keinginan memperbaiki kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat tersebut, dan didukung penyuluh pertanian para
petani atau peternak membentuk perkumpulan atau kelompok yang bergerak di
bidang usaha tani ternak, yang dikukuhkan oleh Surat Keputusan (SK) Lurah
Subarang Batuang untuk mewadahi para petani atau peternak sapidi Kelurahan
Subarang Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh, yang
awalnya kelompok Tani Al-Falah memelihara sapi perseduaan dari masyarakat
sekitar, mulai mendapat bantuan pada tahun 2011 dari pemerintah Kota

Payakumbubh.
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4.1.2 Profil Kelompok Tani
Profil kelompok tani Al-Falah ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Profil Kelompok Tani Al-Falah.

No Profil Kelompok Keterangan
1  Nama kelompok AL-Falah
2 Tahun berdiri 10 Januari 2008
3 Tahun dapat bibit 2011 dan 2014
4 Jumlah anggota awal 16 Orang
5 Jumlah anggota saat ini 14 Orang

Sumber : Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kelompok tani Al-Falah mulai berdiri
pada tanggal 10 Januari 2008 yang penggambilan nama Al-Falah berasal dari
bahasa arab, dari kata AL-Falah berarti sukses yang dapat dikaitkan dengan tujuan
kelompok ini untuk mencapai kesuksesan dalam memperbaiki kondisi ekonomi
baik pribadi maupun kelompok, kelompok ini mendapatakan bantuan dari
pemerintah Kota Payakumbuh pada tahun 2011 dan 2014,yang jumlah anggota
kelompok awalnya 16 orang sekarang menjadi 14 orang, keluarnya 2 orang
anggota dengan alasan memilih beralih profesi pekerjaan dari peternak sapi.

Kelompok memiliki susunan organisasi terdiri dari ketua, sekretaris,
bendaharan dan anggota. Pada kepengurusan tahun 2018 diketuai oleh bapak
Arsil, sekretaris Firdaus, bendahara Nurhayati, dan 11 orang lain nya sebagai
anggota yang masih aktif sampai saat ini yang kepengurusan sudah berjalan 2
tahun belakangan. Pengurus pada kelompok ini dipilih dan diberhentikan oleh
para anggota melalui rapat anggota dengan masa jabatan selama 5 tahun.

4.1.3 Karakteristik Anggota Kelompok
Hasil penelitian tentang karakteristik anggota pada usaha Kelompok Tani

Al-Falah yang berjumlah 14 orang anggota dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel.2 Karakteristik Anggota Kelompok Tani Al-Falah

Kategori Indikator Jml Responden (orang) Persentase
(%)
Umur (th) <25 - -
25-55 11 78.57
>55 3 21.43
Pendidikan SD 3 21.43
SMP 5 35.57
SMA 6 42.86
Pengalaman Beternak <5 - -
(th)
5-10 - -
>10 14 100
Pekerjaan Petani/
Peternak 11 78.57
Peternak 3 21.43

Sumber : Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 2 dan (lampiran 1) dapat dilihat dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa anggota kelompok tani Al-Falah berusia 25-55 tahun
(78.57%) dari seluruh anggota kelompok (kategori diusia produktif). Hal ini
sangat menunjang pada anggota kelompok dalam melaksanakan usahanya karena
memiliki fisik serta cara berpikir yang baik. Menurut Santoso (2004), menyatakan
umur manusia antara 30 sampai 60 tahun mempunyai kemampuan berfikir yang
lebih baik sehingga diharapkan dapat mengelola usahanya dengan baik pula.

Selain umur, tingkat pendidikan juga mempengaruhi anggota kelompok
tani dalam mengelola suatu usaha. Pada kelompok ini tingkat pendidikan tertinggi
yaitu tamatan SMA (42.86%), diikuti tamatan SMP (35.57%) dan SD (21.43%)
dari seluruh anggota kelompok. Menurut Arfa'i (2009), semakin tinggi tingkat
pendidikan maka wawasan semakin meningkat, dengan demikian akan semakin
mudah menerima inovasi dan teknologi. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia
mengakibatkan rendahnya adopsi teknologi sebagai ukuran petani ternak terhadap

perubahan teknologi. Hal ini menunjukkan daya serap dan pola pikir terhadap

31



ilmu pengetahuan kelompok ini sudah cukup baik. Namun masih perlu adanya
pelatihan-pelatihan tentang usaha peternakan serta dukungan dari pemerintah agar
memiliki kemampuan yang lebih baik lagi dalam mengelolah usaha peternakan
dan memiliki kemampuan untuk mengadopsi dan menerima inovasi dari luar.

Dari seluruh anggota kelompok ini memiliki pengalaman beternak >10
tahun (100%) dari seluruh anggota. Ini menunjukkan bahwa anggota mempunyai
pengalaman yang cukup lama dalam memelihara ternak sapi, serta pengalaman
dan pengetahuan beternak dari peternak sebagian besar diperoleh secara turun
temurun. Dari anggota kelompok ini, sebagian bekerja sebagai petani (78.57%)
dari seluruh anggota,hal ini menunjukan bahwa usaha ternak sapi merupakan
usaha sampingan dari sebagian anggota dan peliharanya pun secara bersama
dengan usaha tani lainnya (secara terintegrasi).

4.2 Aspek Teknis Pemeliharaan

Analisa aspek teknis pemeliharaan dilakukan untuk meninjau kondisi
lingkungan yang akan berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan
terbaik dan juga berguna untuk mengetahui sampai sejauh mana perkembangan
usaha Kelompok Tani tersebut jika dilihat dari aspek teknisnya. Pada penelitian
ini dikaji beberapa aspek teknis yaitu bibit, pakan, tatalaksana, pencegahan
penyakit dan pemasaran.

4.2.1 Bibit

Kelompok tani AL-Falah merupakan salah satu kelompok tani yang
mendapatkan bantuan sapi bibit dari pemerintah Kota Payakumbuh pada tahun
2011 dan 2014.Jumlah pada kelompok tani AL-Falah mulai dari bibit yang

diperoleh hingga tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3 . Bibit Awal Kelompok Tani Al-Falah.

Bibit 2011 2014 2018

Induk

Jantan - 11 2

Induk - 40 36

Muda

Jantan - 1 -

Betina - 21 -

Anak

Jantan 11 - -

Betina 40 - 21
Jumlah 51 73 59

Sumber : Data Bantuan Sapi di Kelompok Tani Al-Falah

Jenis sapi yang dipelihara kelompok tani AL-Falah yaitu sapi unggul yang
berasal dari daerah subtropis, yaitu peranakan sapi Simental (F1-F4), karena
pertumbuhannya cepat dan harga jual dipasaran lebih tinggi dibandingkan sapi
lainnya. Sapi Simental ini terkenal karena menyusui anaknya dengan baik,
pertumbuhan badan cepat, badan padat dan panjang serta mempunyai bobot yang
tinggi, baik pada kelahiran, penyapihan maupun saat mencapai dewasa, menurut
Sarwono dan Harianto (2003). Berdasarkan Tabel 3. Bibit yang dipelihara
dikelompok tani Al-Falah awal tahun 2011 sebanyak 51 ekor berumur 6-12 bulan
yang diperoleh dari bantuan permerintah pada tahun 2011 melalui program
bantuan sapi penyelamatan betina produktif dan memperoleh batuan tambahan
sapi pada tahun 2014 dari program APBD Kota Payakumbuh sebanyak 1 pejantan
dan 21 betina berumur 12-18 bulan yang total bibit pada tahun 2014 sebanyak 73
ekor, dengan pembagian ternak masing-masing anggota sebanyak 4 — 5 ekor.

Menurut pernyataan Permentan (2006), bibit yang baik adalah betina yang
telah berumur 18-24 bulan atau ternak yang telah mengalami satu kali melahirkan,
agar proses pemeliharaannya untuk menghasilkan anak tidak lama dan biaya

pemeliharaannya lebih efesien. Hal ini terlihat dari perolehan bantuan tahun 2011,
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kelompok tani AL-Falah memerlukan waktu pemeliharaan yang cukup lama yaitu
mencapai umur 18 bulan untuk menghasilkan anak atau keturunannya.
4.2.2 Pakan

Pada kelompok tani Al-Falah pakan yang diberikan pada ternak adalah
pakan hijauan dan konsentrat. Jenis pakan hijauan yang diberikan berupa rumput
gajah, rumput lapangan serta limbah pertanian yang diberikan pada ternak per hari
adalah sebanyak 30 kg/ekor/hari diberikan pada ternak 2 kali sehari yaitu pagi dan
sore dengan total pemberian sebanyak 1770 kg/hari dan jenis pakan konsentrat
yaitu dedak, ampas tahu, kulit ubi kayu, dan ampas ubi kayu dengan komposisi
pemberian dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Komposisi pemberian pakan kosentrat Kelompok Tani AL-Falah.

Kosentrat Persentase (%) Ternak/kg
Ampas 40 0.4
Dedak 30 0.3
Kulit Ubi Kayu 20 0.2
Ampas Ubi 10 0.1
Total 100 1

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian pakan konsentrat
yang diberikan 1 kg/ekor/hari yang komposisinya terdiri dedak 30%, ampas tahu
40%, kulit ubi kayu 20%, ampas ubi kayu 10%, dengan total pemberikan
sebanyak 48.5 kg/hari yang diberikan pada siang hari, rincian dapat dilihat pada
(Lampiran 2).

Sugeng (2003), menyatakan bahwa pemberian hijauan diberikan 10% dari
berat badan sapi, yakni antara 30 sampai 40 kg/ekor/hari. Pemberiannya sebanyak
2 sampai 3 kali sehari. Selain itu menurut Suparman dan Azis (2013), jumlah

kebutuhan pakan sapi rata-rata adalah 10% dari berat badan ternak sapi per ekor
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per hari, diberikan 2 sampai 3 kali dalam sehari dan pakan tambahan berupa
konsentrat 1 sampai 2% dari berat badan. Hal ini menunjukkan kelompok tani Al-
Falah sudah memberikan pakan hijauan dan konsentrat sesuai dengan frekuensi
pemberian tapi belum melakukan pemberian sesuai dengan bobot badan ternak.
4.2.3 Tatalaksana

Tatalaksana usaha kelompok tani Al-Falah yang diamati selama penelitian
adalah perkandangan dan sistem pemeliharaan serta pembersihan kandang.Berikut

adalah gambar layout dari kandang kelompok tani AL-Falah:

I Ruang |
3 m‘ kdg 4 kdg 3 kdg 2 keg 1 peraiatan |

Jalan

am  kdg 14 kdg 13 ‘ kdg 12 kdg 11

am| kdg15 kdg 16 ‘ kdg 17 ’ kdg 18 kig19 | 45m

4m 4m 4m 4m 4m

20'm X
Layout Kandang Kelompok Tani AL-Falah & ‘A

Gambar 1. Layout kandang koloni kelompok tani Al-Falah

Berdasarkan gambar 1, kandangan yang digunakan kelompok tani Al-
Falah yaitu kandang barak(koloni) yang diisi 1 sampai 3 ternak dan dibatasi atau
diberi sekat antara ternak sapi yang satu dengan ternak sapi yang lainnya. Luas
kandang 20 m x 19 m, yang terdiri dari 1 ruang peralatan dan 19 kandang dengan
ukuran masing-masing 4m x 3m (12 m? terbuat dari kayu dan lantai semen.
Menurut Permentan (2015), menyatakan ukuran kandang harus disesuaikan dengan
ukuran tubuh sapi dan jenis kandang yang digunakan, baik untuk kandang

individu maupun kandang kelompok, kebutuhan luas kandang per ekor yaitu
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pejantan (3.6m?), induk (3m?), beranak (3m?), pedet (1,5m?), pembesaran (2.5m?),
penggemukan(3m?) serta luas paddock harus mempertimbangakan daya tamping
padang rumput. Hal ini dapat disimpulkan kelompok AL-Falah melakukan
pemliharaan secara intensif dan ukuran kandang sudah memenuhi standar luas
kandang yang digunakan.

Pemeliharaan di kelompok tani Al-Falah menggunakan sistem
pemeliharaan intensif yaitu pemeliharaan ternak sapi dengan cara dikandangkan
secara terus menerus dengan sistem pemberian pakan secara cut and curry. Sistem
ini diperoleh karena sempitnya lahan untuk pemeliharaan ternak secara ekstensif.
Menurut Susilorini et a/(2009) Keuntungan sistem ini adalah mengoptimalkan
penggunaan bahan pakan hasi ikutan dari beberapa industri lebih intensif
dibanding dengan sistem ekstensif. Kelemahannya terletak pada tingginya modal,
masalah penyakit dan limbah peternakan.

Selama penelitian yang dilakukan, kelompok tani Al-Falah melakukan
pembersihan kandang setelah pemberian pakan yaitu, mulai dari tempat pakan dan
lantai kandang serta area kandang sekaligus pemberisahan kotaran ternak yang
bakal dimamfaatkan menjadi pupuk dan seminggu sekali peternak melakukan
pemandian ternak bertujuan untuk santasi dan pembersihan kotaran yang terdapat
pada tubuh ternak yang perlakuan nya dapat dilihat pada (Lampiran3).Menurut
Purbowati (2009) menyatakan kandang harus bersih sehingga ternak terhindar dari
penyakit maka dari itu perlu dilakukan sanitasi setiap harinya, sanitasi sebaiknya
dilakukan 1-2 kali sehari sehingga kotoran yang ada tidak menumpuk dan
kandang tetap bersih, sanitasi biasanya dilakukan pagi dan sore hari sebelum

pemberian pakan untuk ternak.
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4.2.4 Pencegahan penyakit

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok Tani AL-Falah untuk
pencegahan penyakit kelompok tani Al-Falah melakukan pemberian obat cacing
2 kali 1 tahun untuk setiap ekor ternak dan pemberian obat caplak jika seandainya
terlihat gejala atau penyakit caplak pada ternak yang bakal berpengaruh kepada
produktivistas ternak dan dapat meurgikan peternak. Meneteri Pertanian (2006),
menyatakan bahwa obat hewan yang digunakan meliputi sediaan biologic,
farmasetik, premik dan obat alami. Sugeng (2003) juga menyatakan, berbagai
jenis penyakit sering terjangkit di Indonesia, baik penyakit yang menular ataupun
yang tidak menular. Penyakit menular yang berjangkit pada umumnya
menimbulkan kerugian besar bagi ternak. Walaupun penyakit menular tidak
langsung mematikan, akan tetapi dapat merusak kesehatan ternak sapi
berkepanjangan, mengurangi pertumbuhan dan bahkan menghentikan
pertumbuhan sama sekali.

Hal ini menunjukkan kelompok tani AL-Falah sudah melakukan
pencegahan penyakit cacingan dan caplak yang melular yang bakal berpengaruh
terhadap kesehatan dan produktivitas ternak.

4.2.5 Pemasaran

Pemasaran serta penjualan sapi yang dilakukan kelompok tani Al-Falah
melalui pemesan (toke ternak) dan juga langsung ke pasar ternak kota
payakumbuh yang berlokasi di Kelurahan Payobasung Kecamatan Payakumbuh
Timur yang berjarak 10km dari lokasi kelompok Tani Al-Falah yang penjualan
ternaknya dalam kondisi hidup dan sehat tidak dalam keadaan yang sudah proses

pemotongan dengan pembayaran tunai. Hasil sampingan dari usaha berupa
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kotoran sapi yang tanpa pengolahan yang dijual kepada petani di kelurahan
Subarang Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat Kota Payakumbuh.

Rianto dan Purbowati (2009), menyatakan manajemen pemasaran
merupakan proses kegiatan atau aktivitas menyalurkan produk dari produsen ke
konsumen. Produk yang dihasilkan ini nantinya akan sampai ditangan konsumen
melalui kegiatan pemasaran yang dilakukan.Fikar dan Dadi (2010), juga
menyatakan bahwa panen dari usaha beternak sapi sudah tentu sapi itu sendiri.
Sapi bisa dijual dalam bentuk ternak hidup atau dalam bentuk produk daging.
Hasil sampingan dari usaha ini diantaranya kotoran, kulit, tulang, dan tanduk.
Kotoran sapi biasanya diolah menjadi pupuk kandang atau biogas. Kulitnya dapat
diolah menjadi kerupuk atau bahan komoditi sepatu atau tas. Tulang dan tanduk
dapat diolah menjadi bahan kerajinan seperti sisi dan barang pajangan.

4.3 Produktifitas Ternak Sapi

Pada produktifitas ternak kelompok tani AL-Falah yang dikaji yaitu
komposisi ternak awal pemeliharaan, angka kelahiran, angka kematian, jarak
beranak(Calving Interval) dan jumlah IB perkebuntingan(Service Per Conception)
dalam 1 tahun periode pemeliharaan.

4.3.1 Komposisi ternak awal pemeliharaan

Hasil penelitian yang dilakuakan tercatat jumlah populasi sapi potong di
kelompok tani Al-Falah dalam 1 tahun periode dari januari sampai desember 2018
mengalami peningkatan (6.78%), populasi awal 59 ekor, lahir sebanyak 9 ekor,
kematian sebanyak 4 ekor, terjual sebanyak 33 ekor, dan pembelian sapi sebanyak
32 ekor, hingga populasi akhir menjadi 63 ekor yang rincian dapat dilihat pada

(Lampiran 4).
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4.3.2 Angka Kelahiran

Angka kelahiran adalah jumlah anak yang lahir per tahun dibagi dengan
jumlah betina dewasa atau populasi dikali 100%. Hasil penelitian pada angka
kelahiran pada kelompok tani Al-Falah hanya mencapai angka 25% (9 ekor) dari
36 ekor induk yang dimiliki, dan masih menyisakan 16 ekor yang masih bunting
dalam kurun waktu 1 tahun pengambilan data penelitian ini (Lampiran 5). Dania
(1992) menyatakan penurunan angka kelahiran atau penurunan populasi ternak
terutama dipengaruhi oleh efesiensi reproduksi atau kesuburan yang rendah atau
kematian persentasi kira-kira 80%.  sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor
genetik.

Hal ini dapat disimpulkan kelompok tani Al-Falah harus memperhatikan
bibit yang kualitas bibit yang dipakai yang berpengaruh terhadap efesiensi
reproduksi atau kesuburan serta juga memperhatikan jarak beranak.

4.3.3 Angka Kematian

Angka kematian adalah jumlah ternak sapi yang mati dibagi dengan
jumlah ternak sapi atau populasi ternak dikali 100%. Pada kelompok tani Al-Falah
selama pemeliharaan ditahun 2018 yaitu 1 tahun pengambilan data penelitian
terdata kematian ternak sebanyak 4 ekor dari 59 ekor yang umur ternak kurang
dari 6 bulan, angka kematian 0.07% dari total seluruh ternak di kelompok tani Al-
Falah (Lampiran 5), yang diakibatkan pemberian pakan kering berlebihan dan
keterlambat peternak mengetahui gejala penyakit yang terjadi pada ternak
sehingga ternak tidak bisa tertolong. Toelihere (1993) menyatakan kematian
(mortalitas) anak-anak sapi dipengaruhi oleh umur induk, pengaruh jenis kelamin,

berat lahir dan pengaruh makanan. Berbagai jenis penyakit yang sering terjangkit
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pada sapi berupa penyakit menular dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi
peternak dari tahun ke tahun, ribuan ternak sapi menjadi korban penyakit. Kearl
(1982) juga menyatakan,sapi dengan bobot badan 350 kg memiliki kebutuhan BK
pakan sebesar 8,30 kg/ekor/hari (2,4%). Soebarinoto dkk (1991) menambahkan
bahwa konsumsi bahan kering ternak sapi berkisar antara 2-4% dari bobot badan.

Hal ini menunjukkan kelompok tani Al-Falah melakukan pemberian pakan
kering melebihi dari kebutuhan sapi yaitu lebih dari 4% dari bobot badan yang
mengakibatkan gangguang pencernaan bahkan berujung dengan kematian
terhadap ternak yang pelihara.

4.3.4 Jarak Beranak (Calving Interval)

Pada kelompok tani Al-Falah antara kelahiran antara anak yang pertama
dan setelahnya selama 1 periode pemeliharaan tahun 2018 yaitu jarak beranak
dari 13 bulan sampi 16 bulan, dengan rincian dapat dilihat pada (Lampiran 6).
Calving interval adalah jumlah hari/bulan antara kelahiran yang satu dengan
kelahiran berikutnya. Interval kelahiran merupakan kunci sukses dalam usaha
peternakan sapi perbibitan, semakin panjang interval kelahiran, semakin turun
pendapatan peternak, karena jumlah anak yang dihasilkan akan berkurang selama
masa produktif (Yudhie,2010). Selow (2009), menyatakan Interval kelahiran yang
ideal berkisar 12 sampai 15 bulan dan adanya interval kelahiran yang panjang
dapat disebabkan oleh faktor manajemen yaitu kesengajaan menunda kebuntingan
atau karena faktor genetic.

Hal ini dapat disimpulkan jarak beranak sapi kelompok ini sudah ideal
yaitu memiliki jarak beranak 13 bulan — 16 bulan dan adanya inverval yang

panjang dikarenakan manajemen perkawinan yang tidak memenubhi standar.
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4.3.5 Jumlah IB Perkebuntingan (Service Per Conception)

Pada kelompok tani Al-Falah jumlah IB yang dalam 1 tahun periode yaitu
pada pengembilan data penelitian tercatat 99 kali IB dari 36 ekor induk dengan
total 25 keberhasilan dilakukan IB. Dapat dicari nilai dari S/C yaitu 3.96 yang
dapat dikategorikan tidak baik (Lampiran 6).

Service per conception (S/C) merupakan angka yang menunjukan jumlah
perkawinan yang menghasilkan suatu kebuntingan. Menurut Toelihere(1993)
untuk memperoleh S/C dari hasil penelitian didapatkan dengan pencatatan
pelaksanaan IB pada peternak yang terdapat pada kartu IB. S/C yang baik adalah
1,6 sampai 2,0 kali servis. Dapat disimpulkan jumlah IB perkebuntingan yang
dilakukan di kelompok ini belum memenuhi standar S/C yang baik (1.6-2.0)
terlihat masih jauh dari nilai S/C yang didapat yaitu 3.96.

4.4 Pendapatan Usaha
4.4.1 Penerimaan

Penerimaan dari usaha ternak potong kelompok tani Al-Falah 2018 dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Penerimaan Usaha Kelompok Tani Al-Falah.

Komponen Jml Satuan  Jumlah (Rp) (%)
Penerimaan Tunai

Penjualan Sapi 33 ekor 354.500.000 65,70
Penjualan Pupuk 43070 kg 21.535.000 3,99
Total 376.035.000 69,70
Penerimaan Non Tunai

Pejantan/Anak belum terjual 8 ekor 71.500.000 13,25
Penembahan nilai bibit yang 17,05
beli 32 ekor 92.000.000

Total 163.500.000 30,30
Total Penerimaan 539.535.000 100

Sumber: Hasil Penelitian (2019)
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Berdasarkan Tabel 5, hasil penelitian terlihat bahwa penerimaan usaha tani
Al-Falah sebanyak Rp. 539.535.000 yang didapat yaitu dari penerimaan tunai dan
non tunai. Penerimaan tunai yaitu dari penjualan sapi dan penjualan pupuk dalam
kurun waktu 1 tahun, sepanjang tahun 2018. Penjualan sapi tercatat 65,70% dari
total penerimaan non tunai yang didapat, jumlah sapi yang dijual sebanyak 33
ekor, berumur 6-42 bulan berjenis kelamin jantan/betina dengan harga ternak Rp.
7.500.000,00 — Rp 14.500.000,00/ekor rincian dapat dilihat pada (Lampiran 7).
Sedangkan untuk penjualan pupuk 3,99% merupakan penerimaan terendah yang
didapatkan rincian dapat dilihat pada (Lampiran 8). Menurut Siregar (2009),
menyatakan bahwa penerimaan dari usaha ternak sapi terdiri dari penerimaan
tunai dan penerimaan non tunai,pendapatan usaha ternak adalah merupakan hasil
perkalian antara produksi yang diperoleh dengan harga jual.

Sedangkan penerimaan non yaitu pejantan/anak yang belum terjual dan
penambahan nilai bibit yang dibeli sepanjang tahun 2018. Ternak pejantan dan
anak sapi yang belum terjual sebanyak 8 ekor berumur 4 — 7 bulan dengan
persentasi (13,25%) total pernerimaan dapat dilihat rincian pada (Lampiran 9) dan
penambahan nilai bibit yang dibeli pada tahun 2018 atau dalam 1 periode
sebanyak 32 ekor dangan persentase 17,05% dengan rincian dapat dilihat pada
(Lampiran 10).

Dapat disimpulkan penerimaan yang diperoleh kelompok usaha tani AL-
Falah dari total penerimaan, penerimaan tunai lebih kecil (48.83%) dibandingkan
penerimaan non tunai (51.17%), hal ini dikarenakan adanya penambahan nilai dari
bibit yang dibeli peternak dikelompok tani ALFalah sepanjang tahun 2018 (1

tahun periode pemeliharaan).
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4.4.2 Biaya Produksi
Biaya Produksi terdiri dari biaya biaya tetap dan biaya variable usaha
kelompok tani AL-Falah dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Biaya Produksi Usaha Kelompok Tani Al-Falah 1 periode.

Komponen Jml Satuan Jumlah (Rp) % %
Biaya Tetap
Penyusutan Kandang 1 buah 6.000.000 33,82 1,45
Penyusutan Peralatan 7 jenis 2.290.000 12,91 0,55
Penyusutan Kendaraan 9 buah 2.250.000 12,68 0,54
Penyusutan Induk 36 ekor 7.200.000 40,59 1,74
Total Biaya Tetap 17.740.000 100 4,29
Biaya Variabel
Hijauan 646,05 ton 46.881.990 11,84 11,33
Kosentrat 4 jenis 21.243.500 5,36 5,13
Obat -obatan 2 jenis 1.592.000 0,40 0,38
Biaya IB 99 kali 2.975.000 0,75 0,72
Biaya Bensin 1825 It 14.600.000 3,69 3,53
Kendaraan
Tenaga kerja 1 tahun 72.309.510 1826 17,47
Biaya Air dan Listrik 1 tahun 2.000.000 0,50 0,48
Sewa Lahan 1 tahun 2.500.000 0,63 0,60
Pembelian Sapi 32 ekor 232.000.000 58,57 56,06
Total Biaya Variabel 396.102.000 100 95,71
Total Biaya Produksi 413.842.000 100

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 6, biaya produksi yang dikeluarkan kelompok tani Al-
Falah terdiri dari biaya tatap dan biaya variable. Biaya tetap yaitu biaya
penyusutan yang dikeluarkan kelompok tani AL-Falah dalam 1 tahun periode,
untuk mengetahui besar biaya penyusutan setiap komoditi dihitung
menggunakan metode garis lurus dengan mengurangi nilai awal dengan nilai sisa
dan dibagi dengan umur ekonomis. Biaya penyusutan yang dikeluarkan dalam 1
tahun periode oleh kelompok tani Al-Falah tahun 2018 sebesar Rp.17.740.000
(4.29%) dari total biaya produksi terdiri dari biaya penyusutan kandang dengan

umur ekonomis 20 tahun (33.82%),biaya penyusutan peralatan (12.91%) dengan
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umur ekonomis masing 1-5 tahun, biaya penyusutan kendaraan (12.68%) dan
biaya penyusutan induk yang merupakan biaya tertinggi pada biaya tetap
(40.59%) dapat dilihat pada rincian (Lampiran 11).

Sedangkan biaya variable yang dikeluarkan sebesar Rp.396.102.000
(95.71%) dari total biaya produksi, terdiri dari biaya hijauan yang dihitung dari
waktu pencarian hijauan (11.84%) dengan rincian dapat dilihat pada (Lampiran
12), biaya kosentrat (5.36%) serta obat-obatan (0.40), biaya IB (0.75%), biaya
bensin kendaraan (3.69%), upah tenaga kerja (18.26 %) dengan perhitungan
berdasarkan upah minimum upah keternaga kerjaan sumatera baratdengan rincian
pada (Lampiran 13), biaya listrik (0.50%), sewa lahan (0.63%), dan pembelian
sapitercatat sebanyak 32 ekor (58.57%) dengan rincian dapat dilihat pada
(Lampiran 14).

Soekartawi (1995), menyatakan bahwa biaya tetap merupakan biaya yang
relatif tetap jumlahnya dan akan dikeluarkan meskipun produksi yang diperoleh
banyak atau sedikit. Hoddi, dkk (2011) juga berpendapat, dalam penelitiannya
bahwa biaya variabel lebih besar dari pada biaya tetap.

Dapat disimpulkan dari jumlah total biaya produksi yang dikeluarkan oleh
kelompok tani Al-Falah dalam 1 tahun pemeliharaan yaitu (95,71%) merupakan
biaya variabel (biaya terbesar) dikarenakan kelompok tani Al-Falah melakukan
pembelian ternak sepanjang pemeliharaan sedangakan untuk biaya penyusutan
hanya (4.29%) yang dikeluarkan dari biaya produksi. Hal ini menunjukkan biaya
variabel yang dikeluarkan kelompok tani AL-Falah lebih besar dibandingkan

biaya tetap.
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4.4.3 Pendapatan

Pendapatan usaha sapi potong kelompok tani Al-Falah dalam satu periode

pemeliharaan pada tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Pendapatan dan Nilai R/C Kelompok Tani Al-Falah

Komponen Jml Satuan Jumlah (Rp)
Penerimaan
Penerimaan Tunai
Penjualan Sapi 33 ekor 353.500.000
Penjualan Pupuk 43070 kg 21.535.000
Penerimaan Non Tunai
Pejantan/Anak belum terjual 8 ekor 71.500.000
Penembahan nilai bibit yang beli 32 ekor 92.000.000
Total Penerimaan 538.535.000
Biaya Produksi
Biaya Tetap
Penyusutan Kandang 1 buah 6.000.000
Penyusutan Peralatan 7 jenis 2.290.000
Penyusutan Kendaraan 9 buah 2.250.000
Penyusutan Induk 36 ekor 7.200.000
Total Biaya Tetap 17.740.000
Biaya Variabel
Hijauan 646,05 ton 46.881.990
Kosentrat 4 jenis 21.243.500
Obat -obatan 0 jenis 1.592.000
Biaya IB gs kali 2.975.000
Biaya Bensin Kendaraan 1825 It 14.600.000
Tenaga kerja 1 tahun 72.309.510
Biaya Air dan Listrik 1 tahun 2.000.000
Sewa Lahan 1 tahun 2.500.000
Pembelian Sapi 32 ekor 239.500.000
Total Biaya Variabel 403.602.000
Total Biaya Produksi 421.342.000
Pendapatan/tahun 117.193.000
Pendapatan/bulan 9.766.083
Pendapatan/hari 325.536
R/C 1,28

Sumber: Hasil Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 7, terlihat pendapatan yang diperoleh oleh usaha

kelompok tani Al-Falah sebesar Rp.117.193.000/tahun, Rp.9.766.083/bulan, atau

Rp.325.536/hari dalam 1 tahun periode. Pada pembagian keuntungan dengan
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perbandingan 80% untuk peternak yang digunakan untuk pembelian bibit, pakan,
serta perlengkapan kandang yang terkait dalam biaya produksi untuk periode
selanjutnya dan 20% untuk kas kelompok dipergunakan untuk sarana simpan-
pinjam (koperasi) pada anggota kelompok.

Dari perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C) usaha kelompok tani AL-
Falah pada periode 2018 baik atau untung dengan nilai R/C sebesar 1.86.
Menurut Rahardi dan Hartono (2003),menyatakan Revenue cost ratio atau R/C
rasio adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Secara
teoritis jika R/C = 1 maka usaha yang dijalankan tidak untung dan tidak pula rugi.
Apabila R/C < 1 itu berarti suatu usaha tersebut mengalami kerugian dan
sebalinya jika R/C> 1 maka usaha tersebut untung. Ainun (2014) yang pada
penelitian menyatakan, jika menggunakan biaya Rp.1000 mampu memperoleh
keuntungan sebesar Rp 357. Nilai R/C yang diperoleh adalah sebesar 1,357.
Berdasarkan penelitian yang ada usaha sapi potong kelompok tani Al-Falah layak
dikembangkan sesuai literatur yang ada, yang total keuntungan yang didapat
dangan perhitungan (R/C 1.28) dengan biaya Rp. 1000, kelompok tani Al-Falah

memperoleh keuntungan Rp 280.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

l.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Pada penerapan aspek teknis usaha sapi potong yang dilakukan oleh
kelompok tani Al-Falah baik. Hal ini dapat dilihat dari segi bibit yang
digunakan, pakan, tatalaksana, pencegahan penyakit serta dari segi
pemasarannya dilakukan kecuali tatalaksana yang belum dilaksanakan secara
maksimal.

Pada produktivitas ternak usaha sapi potong kelompok tani Al-Falah ini
masih rendah. Hal ini teritung dari angka kelahiran yang rendah (25%) dan
perhitungan Jumlah IB Perkebuntingan 3.96 yang belum memenuhi standar
ideal. Ini disebabkan karena penerapan teknis pemeliharaan yang kurang baik
serta keterlambatan dalam melakukan IB.

Pada pendapatan yang diperoleh oleh kelompok tani Al-Falah sebesar
Rp.354.193.000,00/tahun, Rp.29.516.083,00 /bulan, atau Rp.983.869,00/hari
dalam 1 tahun periode diluar upah peternak. Dari hasil yang diperoleh selama
penelitian bahwa usaha kelompok tani AL-Falah pada periode 2018 baik atau
untung dari perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C) sebesar 1.86 dengan biaya

Rp. 1000, kelompok tani Al-Falah memperoleh keuntungan Rp 860.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan bahwa

untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan usaha perbibitan sapi potong

ini kelompok tani AL-Falah harus memperhatikan teknis pemeliharaan yang

dilakukan, terutama pada tatalaksana pemeliharaan yaitu terhadap perkawinan
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yang dilakukan, walaupun bibit dan pakan yang digunakan itu kualitas terbaik jika
tatalaksananya tidak baik bakal berpengaruh besar pada produktifitas termasuk
penanganan penyakit dan pemasarannya terhadap pendapatan yang bakal

diperoleh.
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Lampiran 1. Karakteristik Anggota Kelompok Tani Al-Falah

No | Nama Anggota | JK | Umur | Pendidikan Jumlah Pengalaman
(Tahun) Tanggungan Beternak
1. | Arsil L 51 SLTA 7 >10
2. | Indra Mardion L 43 SLTP 5 >10
3. | Firdaus L 47 SLTA 4 >10
4. | Ondarnis L 37 SLTP 4 >10
5. | Rasyiman L 45 SLTP 5 >10
6. | Nursyamsu L 66 SLTP 2 >10
7. | Yuliardi L 44 SD 5 >10
8. | Indra L 46 SD 6 >10
9. | Nurhayati P 37 SLTA 5 >10
10. | Srifuryenti P 44 SLTA 4 >10
11. | Edrizal L 50 SLTP 6 >10
12. | Syamsuhir L 63 SD 6 >10
13. | Yusnaidi L 63 SLTA 5 >10
14. | Ahmad Anshori | L 27 SLTA 1 >10

Sumber : Hasil Penelitian,2019
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Lampiran 2. Jumlah dan Frekuensi Pemberian Pakan

Jumlah Sapi Jenis Pakan
Hijauan Konsentrat
No Nama Anggota Jtn Indk Anak Jml Jumla.h Frekuensi Jumla.h Frekuensi
Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
(kg/hari) (kg/hari)
1 | Arsil 1 7 3 90 2x sehari 2 1x Sehari
2 | Indra Mardion 6 4 10 300 2x sehari 8 1x Sehari
3 | Firdaus 1 3 4 120 2x sehari 2.5 1x Sehari
4 | Ondarnis 1 2 1 4 120 2x sehari 35 1x Sehari
5 | Rasyiman 2 4 6 180 2x sehari 4 1x Sehari
6 | Nursyamsu 4 4 120 2x sehari 4 Ix Sehari
7 | Yuliardi 1 3 1 5 150 2x sehari 4.5 1x Sehari
8 | Indra 3 3 90 2x sehari 3 1x Sehari
9 | Nurhayati 2 2 4 120 2x sehari 3 1x Sehari
10 | Srifuryenti 2 2 60 2x sehari 2 Ix Sehari
11 | Edrizal 2 2 4 120 2x sehari 3 1x Sehari
12 | Syamsuhir 2 2 4 120 2x sehari 3 1x Sehari
13 | Yusnaidi 2 2 60 2x sehari 2 1x Sehari
14 | Ahmad Anshori 4 4 120 2x sehari 4 1x Sehari
Total 36 21 59 1770 48.5

Total Pemberian Pakan /hari = Pakan Hijauan + Pakan Kosentrat

= 1770 kg + 48.5 kg = 1818 kg/hari
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Lampiran 3. Tatalaksana pemeliharaan

z
e

Tatalaksana pemeliharaan ternak

Nama Anggota Memandikan Membersihkan Pemamfaatan

Ternak Kandang Kotoran
1. Arsil 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
2. Indra Mardion 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
3. Firdaus 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
4. Ondarnis 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
5. Rasyiman 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
6. Nursyamsu 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
7. Yuliardi 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
8. Indra 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
9. Nurhayati 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
10. Srifuryenti 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
11. Edrizal 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
12. Syamsuhir Ix seminggu 2x sehari 2x sehari
13. Yusnaidi 1x seminggu 2x sehari 2x sehari
14. Ahmad Anshori 1x seminggu 2x sehari 2x sehari

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 4. Perkembangan Ternak Kelompok Tani Al-Falah tahun 2018

Populasi Awal Perkembangan Ternak Populasi Akhir
No Nama Anggota Januari 2018 . . o . Desember 2018
= Jtn | Indk | Anak | Jmi | anir| Mati ) Dibeli | Dijual =y o T Anak | Jml
1 Arsil 1 2 3 2 2 3 3
2 | Indra Mardion 6 4 10 1 5 6 9 1 10
3 Firdaus 1 3 4 3 3 4 4
4 | Ondarnis 1 2 1 4 9 3 2 1 3
5 | Rasyiman 2 4 6 4 4 6 6
6 | Nursyamsu 4 4 % 6 6
7 | Yuliardi 1 3 1 5 D 2 3 2 1 4 1 6
8 | Indra 3 3 1 2 2
9 | Nurhayati 2 . 4 2 1 3 4 1 5
10 | Srifuryenti 2 2 2 2
11 | Edrizal 2 D 4 3 3 4 4
12 | Syamsuhir 2 2 4 2 2 1 3 4
13 | Yusnaidi 2 2 2 4 4
14 | Ahmad Anshori 4 4 3 3 4 4
Total 2 36 21 59 9 4 32 33 2 57 4 63

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 5. Angka Kelahiran dan Angka Kematian Ternak Kelompok Tani Al-

Falah
Angka Kelahiran Angka Kematian
No Nama Anggota Induk | Lahir | (%) | PopulasiAwal | (%)
1| Arsil 1 3 0
2 | Indra Mardion 6 1 16,67 10 0
3 | Firdaus 1 4 0
4 | Ondarnis 2 2 100 4 0
5 | Rasyiman 2 6 0
6 | Nursyamsu 4 50 4 0
7 | Yuliardi 3 66,67 5 40
8 | Indra 3 3| 333
9 | Nurhayati 2 2 100 4 25
10 | Srifuryenti 2 2 0
11 | Edrizal 2 4 0
12 | Syamsuhir 2 4 0
13 | Yusnaidi 2 2 0
14 | Ahmad Anshori 4 4 0
Total 36 9| 2500 59 | 0,07
Sumber : Hasil Penelitian, 2019
Angka kelahiran = jumlah ternak yang lahir dalam satu tahun < 100%

Angka kematian =

jumlah induk pada tahun yang sama

9
—x 100% =25%
36

jumlah sapi yang mati

jumlah sapi

4
59

x 100% = 0.07%
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Lampiran 6. Jarak Beranak dan Jumlah Perkawinan Kelompok Tani Al-Falah

Klasifikasi | Jarak Jml | Biaya IB

No | Nama Anggota Induk Beg):::)ak IB (Rp) Status
1 | Arsil Induk 1 15 3 90.000 | Bunting
2 | Indra Mardion Induk 2 15 4 120.000 | Bunting
Induk 3 14 2 60.000 | Bunting
Induk 4 15 3 90.000 | Bunting

Induk 5 16 3 90.000 -
Induk 6 14 2 60.000 | Bunting

Induk 7 13 2 60.000 -
3 | Firdaus Induk 8 14 3 90.000 | Bunting
4 | Ondarnis Induk 9 13 2 60.000 | Bunting
Induk 10 16 4 120.000 | Bunting
5 | Rasyiman Induk 11 14 3 90.000 | Bunting

Induk 12 15 2 60.000 -
6 | Nursyamsu Induk 13 14 3 90.000 | Bunting
Induk 14 13 2 60.000 | Bunting

Induk 15 14 2 60.000 -

Induk 16 14 2 60.000 -
7 | Yuliardi Induk 17 14 2 60.000 | Bunting
Induk 18 it 3 90.000 | Bunting

Induk 19 13 5 90.000 -
8 | Indra Induk 20 14 7 60.000 | Bunting
Induk 21 16 3 90.000 | Bunting

Induk 22 13 2 60.000 -

9 | Nurhayati Induk 23 14 3 90.000 -
Induk 24 13 3 90.000 | Bunting
10 | Srifuryenti Induk 25 13 2 60.000 | Bunting
Induk 26 14 4 120.000 | Bunting

11 | Edrizal Induk 27 15 3 90.000 -
Induk 28 13 3 90.000 | Bunting
12 | Syamsuhir Induk 29 15 4 120.000 | Bunting
Induk 30 14 3 90.000 | Bunting
13 | Yusnaidi Induk 31 13 2 60.000 | Bunting
Induk 32 16 4 120.000 | Bunting

14 | Ahmad Anshori Induk 33 15 2 60.000 -
Induk 34 16 4 120.000 | Bunting
Induk 35 14 3 90.000 | Bunting

Induk 36 13 2 60.000 -

Total 36 99 |2.970.000 25

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Jumlah IB Perkebuntingan (S/C)

o jumlah inseminasi buatan 99
Nilai Service Per Conception (S/C) = - — —=—=3.96
jumlah sapi betina yang bunting 25

Keterangan :
9 ekor yang sudah melahirkan di tahun 2018.

16 ekor dalam keadaan masih bunting.

60



Lampiran 7. Penerimaan Tunai Kelompok Tani Al-Falah

Penerimaan Tunai

No | Nama Anggota | Sapiyang | Umur JK Nilai Penjualan
Dijual (Bulan) (Rp)

1 | Arsil Anak 1 10 Betina 10.000.000
Anak 2 9 Betina 10.000.000
2 | Indra Mardion Anak 3 7 Betina 8.500.000
Anak 4 7 Betina 8.500.000
Induk 1 25 Betina 14.000.000
Induk 2 32 Betina 14.500.000
Anak 5 10 Betina 9.000.000
Anak 6 6 Betina 7.500.000
3 | Firdaus Anak 7 10 Betina 10.000.000
Anak 8 10 Betina 11.500.000
Anak 9 8 Betina 9.000.000
4 | Ondarnis Anak 10 10 Betina 10.000.000
Pejantan 1 16 Jantan 15.500.000
Anak 11 10 Betina 11.000.000
5 | Rasyiman Anak 12 8 Betina 8.500.000
Anak 13 0 Betina 8.000.000
Anak 14 10 Betina 10.000.000
Anak 15 10 Betina 10.000.000
6 | Nursyamsu -
7 | Yuliardi Anak 16 7,5 Betina 9.000.000
Anak 17 7 Betina 8.000.000
8 | Indra Induk 3 48 Betina 14.000.000
Induk 4 38 Betina 14.500.000
9 | Nurhayati Anak 18 8 Betina 9.000.000
Anak 19 7 Betina 8.500.000
Anak 20 9 Betina 9.500.000
10 | Srifuryenti -
11 | Edrizal Anak 21 Betina 8.000.000
Anak 22 Betina 8.500.000
Induk 23 37 Betina 14.500.000
12 | Syamsuhir Anak 24 10 Jantan 14.000.000
Anak 25 9 Betina 8.500.000
13 | Yusnaidi -
14 | Ahmad Anshori Induk 5 36 Betina 14.500.000
Induk 6 42 Betina 14.500.000
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Induk 7

39

Betina

14.000.000

Total

33

354.500.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 8. Penjualan Kotoran Sapi Kelompok Tani Al-Falah

Jml Feses basah Jumlah Junﬂah .pupuk Harga Harga Pupuk yang
No Nama Anggota Sapi (kg/ekor) (kg/hari) dihasikan Pupuk dijual (Rp/kg/tahun)
(kg/tahun) (Rp/kg)

1| Arsil 3 2 6 2.190 500 1.095.000
2 | Indra Mardion 10 2 20 7.300 500 3.650.000
3 | Firdaus 4 2 8 2.920 500 1.460.000
4| Ondarnis 4 2 8 2.920 500 1.460.000
5 | Rasyiman 6 2 i 4380 500 2.190.000
6 | Nursyamsu 4 2 8 2.920 500 1.460.000
7 | Yuliardi 5 2 10 3.650 500 1.825.000
8 | Indra 3 2 6 2.190 500 1.095.000
9 | Nurhayati 4 2 8 2.920 500 1.460.000
10 | Srifuryenti 2 2 4 1.460 500 730.000
11 | Edrizal 4 2 8 2.920 500 1.460.000
12| Syamsuhir 4 2 8 2.920 500 1.460.000
13 | Yusnaidi 2 2 4 1.460 500 730.000
14 | Ahmad Anshori 4 2 8 2.920 500 1.460.000
Total Populasi 59 43.070 21.535.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 9. Penerimaan Non Tunai Kelompok Tani Al-Falah Anak dan Pejantan

Belum Terjual.
Penerimaan Non Tunai
Jlm Anak
dan
No Nama Anggota Pejantan | Umur JK Nilai Penjualan
Belum (Bulan) (Rp)
Terjual
(ekor)
1 | Arsil -
2 | Indra Mardion 1 7 Betina 7.000.000
3 | Firdaus -
4 | Ondarnis 1 7 Jantan 12.000.000
5 | Rasyiman -
6 | Nursyamsu ) 7 Bet@na 8.500.000
6 Betina 6.500.000
. 4 Jantan 9.500.000
7| Yuliardi 2 6 Betina 7.500.000
8 | Indra -
9 | Nurhayati 1 " Betina 7.500.000
10 | Srifuryenti -
11 | Edrizal -
12 | Syamsuhir 1 6 Jantan 13.000.000
13 | Yusnaidi -
14 | Ahmad Anshori -
Total 8 71.500.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 10. Penerimaan Non Tunai Pertambahan Nilai Bibit yang dibeli.

Pertamahan Nilai Sapi yang dibeli

No| Nama Anggota | Sapi yang |, (Bln)) JK | Niai Tambah (Rp)
Dibeli

1 |Arsil 2 10 Betina 2.000.000
8 Betina 1.500.000

2 |Indra Mardion 5 13 Betina 3.500.000
12 Betina 1.500.000
11 Betina 3.000.000
10 Betina 3.000.000
11 Betina 2.000.000

3 |Firdaus 3 9 Betina 2.500.000
10 Betina 2.500.000
10 Betina 2.500.000

4 |Ondarnis -

5 |Rasyiman 4 18 Betina 6.000.000
16 Betina 5.000.000
10 Betina 3.000.000
11 Betina 3.500.000

6 |Nursyamsu -

7 |Yuliardi 3 17 Betina 6.000.000
9 Betina 2.500.000
10 Betina 2.500.000

8 [Indra 2 e Betina 2.000.000
10 Betina 2.000.000

9 |Nurhayati 3 10 Betina 3.000.000
11 Betina 3.000.000
9 Betina 2.500.000

10 [Srifuryenti -

11 |Edrizal 3 13 Betina 4.000.000
11 Betina 3.000.000
8 Betina 1.000.000

12 [Syamsuhir 2 17 Betina 6.000.000
10 Betina 2.500.000

13 [Yusnaidi 2 8 Betina 1.500.000
8 Betina 1.500.000

14 |Ahmad Anshori 3 12 Betina 2.500.000
11 Betina 2.500.000
12 Betina 2.500.000
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Total 32 92.000.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 11. Biaya Tetap ( Biaya Penyusutan ) Kelompok Tani Al-Falah

Umur
No Komponen Jml Nilai Awal (Rp) | Total Harga (Rp) | Nilai Akhir (Rp) | Ekonomis | Penyusutan (Rp)
(tahun)
Penyusutan Kandang
1 Kandang 1 120.000.000 ‘ 120.000.000 ‘ 0 20 6.000.000
Penyusutan Peralatan
2 Sekap 4 75.000 300.000 0 2 150.000
3 Gerobak 4 300.000 1.200.000 0 2 600.000
4 Baskom 60 20.000 1.200.000 0 2 600.000
5 Gorok 4 30.000 120.000 0 2 60.000
7 Sabit / Batu Asah 14 40.000 560.000 0 2 280.000
8 Mesin Rumput 5 500.000 2.500.000 0 5 500.000
9 Sapu Lidi 5 20.000 100.000 0 1 100.000
Total 2.290.000
Penyusutan Kendaraan
9 | Becak Motor I 2.500.000 | 22.500.000 | 0 |10 2.250.000
Penyusutan Induk
10 | Induk Sapi | 36 16.000.000 | 576.000.000 | 504.000.000 | 10 7.200.000
17.740.000

Total Biaya Penyusutan

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 12. Upah Tenaga Kerja Pencarian Hijauan Kelompok Tani Al-Falah sesuai UMK Provinsi Sumatera Barat 2019

Jml Upah Upah/tahun
No Nama Anggota . Menit Jam minimum | Upah /hari (Rp) | Upah/bulan (Rp)

Sapi ®D) (Rp)
1 | Arsil 3 45 0,75 8.829 6.622 198.653 2.383.830
2 | Indra Mardion 10 150 2,5 8.829 22.073 662.175 7.946.100
3 | Firdaus 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
4 | Ondarnis 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
5 | Rasyiman 6 90 1,5 8.829 13.244 397.305 4.767.660
6 | Nursyamsu 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
7 | Yuliardi 5 75 1,25 8.829 11.036 331.088 3.973.050
8 | Indra 3 45 0,75 8.829 6.622 198.653 2.383.830
9 | Nurhayati 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
10 | Srifuryenti 2 30 0,5 8.829 4.415 132.435 1.589.220
11 | Edrizal 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
12 | Syamsuhir 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
13 | Yusnaidi 2 30 0,5 8.829 4.415 132.435 1.589.220
14 | Ahmad Anshori 4 60 1 8.829 8.829 264.870 3.178.440
Total 59 14.5 46.881.990

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 13. Upah tenaga kerja anggota Kelompok Tani Al-Falah sesuai UMK Provinsi Sumatera Barat 2019

. Jml W?ktu U P ah Upah /hari Upah/bulan Upah/tahun

No Nama Anggota Jml Sapi Kerja Jam minimum (Rp) (Rp) (Rp)

(menit/hari) (Rp) P P P
1 Arsil 3 45 0,75 8.829 6.622 198.653 2.383.830
2 Indra Mardion 10 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
3 Firdaus 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
4 Ondarnis 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
5 Rasyiman 6 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
6 Nursyamsu 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
7 Yuliardi 5 135 2,25 8.829 19.865 595.958 7.151.490
8 Indra 3 45 0,75 8.829 6.622 198.653 2.383.830
9 Nurhayati 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
10 | Srifuryenti 2 30 0,5 8.829 4.415 132.435 1.589.220
11 | Edrizal 4 120 D 8.829 17.658 529.740 6.356.880
12 | Syamsuhir 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
13 | Yusnaidi 2 30 0,5 8.829 4.415 132.435 1.589.220
14 | Ahmad Anshori 4 120 2 8.829 17.658 529.740 6.356.880
Total 59 22.75 72.309.510

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 14. Pembelian Ternak Kelompok Tani Al-Falah

Pembelian Sapi

No Nama Anggota Salg)ilb)zing I(J]l;llllll)r Wa(l;;:;:l ;Bell JK  |Nilai Beli (Rp)
1 |Arsil 2 7 september Betinal 8.000.000

6 oktober| Betina 7.000.000

2 |Indra Mardion 5 7 juni  Betina 7.500.000

8 agustus Betina) 8.500.000

7 agustus Betina) 7.500.000

6 agustus Betina) 7.000.000

8 september Betina 8.500.000

3 [Firdaus 3 6 september Betina) 7.000.000

7 september Betina 7.500.000

7 september Betina 7.500.000

4 |Ondarnis - -

5 [Rasyiman 4 7 januari  Beting| 7.000.000

8 april Betina 7.500.000

6 agustus Betina) 7.000.000

7 agustus Betina 7.000.000

6 |Nursyamsu - -

7 |[Yuliardi 3 6 januari  Betina) 7.000.000

6 september Betina) 7.000.000

</ september Betina 7.500.000

8 |Indra 2 9 oktober|  Betina|  8.500.000

8 oktober Betina 8.000.000

9 [Nurhayati 3 6 agustus|  Betina| 7.000.000

V. agustus Betina) 7.500.000

6 september Betina 7.000.000

10 |Srifuryenti - -
11 |Edrizal 3 7 juni  Betina 7.000.000
8 september Betina 7.500.000

7 november| Betina] 7.500.000

12 |Syamsuhir 2 6 januari  Betina) 7.000.000
7 september Betina 7.500.000

13 [Yusnaidi 2 6 oktober| Betina 7.000.000
6 oktober| Betina 7.000.000

14 |Ahmad Anshori 3 9 september Betina 8.500.000
8 september Betina 8.000.000

9 september Betina 8.500.000

Total 32 239.500.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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Lampiran 15. Biaya Variabel (Kosentrat dan Obat —obatan) Kelompok Tani Al-

Falah
Komponen Jml Satuan Jumlah (Rp)

Kosentrat

Dedak 7081 kg 3.540.500
Ampas Tahu 5310,75 kg 10.621.500
Kulit Ubi Kayu 3540,5 kg 3.540.500
Ampas Ubi Kayu 1770,5 kg 3.541.000
Total 21.243.500
Obat -obatan

Obat Cacing 122 butir 976.000
Obat Caplak 28 botol 616.000
Total 1.592.000

Sumber : Hasil Penelitian, 2019
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